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Pendahuluan

Menyusul perubahan fisik pada masa remaja, terjadi pula kematangan emosi dan
psikis. Secara psikososial, terdapat tiga masa perkembangan remaja, di antaranya
mencakup masa remaja awal, pertengahan, dan remaja akhir. Jika ditinjau dari sisi
kematangan psikologis atau intelektual, peninjauan perkembangan remaja
dilandaskan pada sejumlah faktor, contohnya ialah kemampuan remaja dalam
menumbuhkan interaksi dengan lingkungan sosialnya ataupun kelompok teman
sebayanya. Kemampuan dalam berinteraksi tersebut nantinya akan mengalami
perkembangan menjadi keterampilan sosial pada fase selanjutnya.

Penelitian ini bertujuan seberapa besar kencederungan perilaku cyberbullying pada
siswa sma di Mojokerto.
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Rumusan masalah

Apa faktor yang mengakibatkan terjadinya
cyberbullying ?
Bagaimana bentuk cyberbullying ?
Mengapa hal ini penting untuk dihadapi?

Rumusan

masalah
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Metode Penelitian

* Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi

Penelitian eksperimen kuantitatif dengan mengaplikasikan metode eksperimen
« Teknik pengambilan sampel

dalam penelitian ini dipilih dengan mengaplikasikan pendekatan non probability
sampling dengan menerapkan teknik random sampling

e Jenis dan Sumber Data

Data primer : Pengumpulan data melalui kuisioner

Data sekunder: Didapatkan jurnal, serta penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini.
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Metode Penelitian

» Teknik pengumpulan data
menyebar kuisioner
» Teknik analasis data

Berhubung sifat dari data yang terperoleh pada penelitian ini ialah numerik, maka pengolahan
datanya mempergunakan metode statistik, tepatnya yaitu Korelasi Product Moment.

« Uji validitas

Uji validitas adalah mengacu pada seberapa jauh alat ukur berkemampuan dalam pengungkapan apa yang
hendak di ungkap

 Uji reliabilitas

Uji relibilitas diinterpretasikan sebagai suatu langkah yang memperlihatkan bahwa hasil dari pengukuran yang
dijalankan adalah terpecaya dan keakuratan dari hasil tersebut juga bisa terbukti
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Hasil penelitian

 anak muda pelaku cyberbullying tidak memahami bahwa persetujuan ada di media sosial.Korban
cyberbullying mengatakan mereka hanya menggunakan media sosial dan tidak mengetahui adanya
peraturan yang membatasi penggunaannya.Status yang diperbarui pelaku tidak akan membuat orang lain
terganggu. Hampir semua remaja yang menjadi pelaku cyberbullying melakukan aksi tersebut lantaran
permasalahan yang mereka hadapi di lingkungan sekolah dan mereka sekarang lebih kerap melakukan
komunikasi dengan teman sebaya mereka. Masa remaja, utamanya masa di SMP dan SMA ialah sebuah
masa di mana jati diri para remaja mulai terbentuk.Cobalah hal-hal baru dan bentuklah kelompok (biasa
disebut “geng”) yang memiliki kesamaan atau hobi .Bab ini menyajikan hasil penelitian yang dilakukan.
Pembahasan akan mencakup topik penelitian, gender, sekolah, dan usia.
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Deskriptif statistik berdasarkan jenis kelamin

Table4.1 deskriptif statistic berdasarkan jenis kelamin

Cyber Bullying

Laki-Laki  Perempuan
Valid 25 40
Missing 0 0
Mean 42.480 39.225
Std. Deviation 8.327 8.991
Minimum 29.000 25.000
Maximum 62.000 61.000

Laki-Laki Perempuan

Selanjutnya bedasarkan tabel 4.1 di atas hasil nilai mean dari umur maka dapat ditemukan perbedaan antara pria dan
wanita.. Perilaku cyberbullying siswa laki -laki mengindikasikan skor yang leb ih tinggi (42,48) daripada siswa perempuan
yang mempunyai nilai mean perilaku cyberbullying sebanyak 39,23. Adapun dari perbedaan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa laki -laki berkecenderungan melakukan cyberbullying yang lebih tinggi jika dibandingkan s iswa Perempuan ditinjau

dari nilai skor mean perilaku cyberbullying yang diperoleh.
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Deskriptif statistik berdasarkan

Descriptive Statistics

Cyber Bullying

15 16 17

valid 3 23 39
Missing (0] (0] (0]
Mean 35.667 40.435 40.872
gt:\'/iation 9.074 9.972  8.196
Minimum 20.000 26.000 25.000
Maximum 46.000 62.000 56.000

15 Tahun 16 Tahun 17 Tahun

Selanjutnya bedasarkan Usia, maka ditemukan bahwa nilai mean terendah diraih oleh sampel yang berada pada usia
15 tahun dengan skor mean sebesar 35,667. Selanjutnya sampel yang berada pada usia 16 tahun mendapatkan skor mean
sebesar 40,435. Sedangkan sampel dengan usia 17 tahun mendapatkan nilai mean tertinggi dengan nilai mean sebesar 40,872.
Bedasarkan hal tersebut maka terdapat indikasi bahwa semakin tinggi usia dari sampel, maka terdapat peningkatan pada
tingkatan cyberbullying dari peneltian.
universitas
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Descriptive Statistics
Cyber Bullying

Deskriptif statistik berdasarkan asal sekolah

MA SMA SMK
Valid 20 30 15
Missing 0 0 0
Mean 40.800 37.200 46.600
Std. Deviation 8.5632 6.940 9.687
Minimum 25.000 28.000 26.000

Maximum 62.000

3280 4888080

MA SMA SMK

Bedasarkan asal sekolah, maka ditemukan sampel yang berasal dari SMA memiliki nilai mean cyberbullying yang
rendah dengan skor mean sebesar 37,20. Selanjutnya sampel yang berasal dari MA memiliki nilai skor mean cyberbullying
sebesar 40,800. Adapun sampel yang berasal dari SMK memiliki skor mean cyberbullying paling tinggi dengan nilai skor
mean sebesar 46,600. Bedasarkan hasil tersebut, maka terdapat indikasi bahwa siswa SMK memiliki kecenderungan

49.000 61.000

cyberbullying Jumlah ini termasuk tinggi dibandingkan pelajar dari berasal dari SMA dan MA.
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Deskriptif statistik berdasarkan aspek

Descriptive Statistics

Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek
Flaming Harrasment Denigration Impersonation Outing Exclusion
Valid 65 65 65 65 65 65
Missing 0O 0 0 0 0 0
Mean 7.354  6.892 4.677 6.462 7.800 7.292
Su. 2.183  1.733 1.592 2.346 2.209 1.598
Deviation
Minimum 4.000  4.000 3.000 4.000 4.000 4.000
Maximum 12.000 10.000 9.000 12.000 12.000 11.000
Nilai Mean Per Aspek
7.800
7.354 7.292
6.892 6.462
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Bedasarkan hasil perolehan nilai mean yang telah dianalisis, maka didapatkan bahwa aspek dengan nilai mean
tertinggi adalah aspek outing dengan nilai mean sebesar 7.8 sedangkan aspek dengan nilai mean terendah adalah aspek
denigration dengan nilai mean sebesar 4,67. Hal ini mengindasikan bahwa aspek outing memberikan sumbangan terbesar
terhadap skor keseluruhan cyberbullying. Adapun aspek denigration merupakan aspek yang memberikan sumbangan terendah
kepada skor keseluruhan cyberbullying.

& www.umsida.acid umsida1912 ¥ umsida1912 f

universitas
n_\aohammadlyah
sl

oano

€ umsidal912

10




Pembahasan

Penelitian di atas ditemukan bahwa sering terjadi cyberbullying pada anak laki laki dengan hasil 42,48 dan pada anak perempuan dengan hasil 39,23 yang
mengindikasikan anak laki-laki berkecenderungan melakukan cyberbullying dibandingkan anak perempuan jika dibagi berdasarkan usia 17 dengan hasil 40,872 dengan
kategori tinggi ,dan pada usia 16 dengan hasil 40,435 dengan kategori sedang dan pada usia 15 dengan hasil 35,667 dengan kategori rendah, jika dibagi berdasarkan
sekolah pada sekolah SMK 46,600 dengan kategori tinggi MA 40,800 dengan kategori sedang SMA 37,200 dengan kategori rendah.

Merujuk ke hasil penelitian sebelumnya memiliki kesamaan yang dilakukan oleh [10]penelitian tersebut memperlihatkan Menurut survei laporan UNICEF-U tahun 2021,
kasus cyberbullying tampaknya terjadi terutama di kalangan remaja berusia 14 hingga 24 tahun, yang merupakan 45 dari 2.777 kasus.Hal ini disebabkan oleh
ketidakstabilan emosi yang dirasakan remaja. Remaja mempunyai kemampuan coping emosional sehingga mampu menghadapi naik turunnya emosi

Artinya, ketika seseorang tidak mampu merasakan atau menyadari emosi yang dialaminya, maka berujung pada perilaku negatif seperti cyberbullying.Secara umum, baik
buruknya perilaku seseorang ditentukan oleh cara ia mengekspresikan emosi yang dirasakannya. Artinya, ketika seseorang sedang marah, ia mengungkapkan sesuatu yang
menimbulkan ketidaknyamanan, dan akibatnya orang tersebut melontarkan sarkasme atau ejekan terhadap orang lain [10],merujuk ke hasil penelitian sebelumnya
memiliki kesamaan yang dilakukan oleh [1]

Penelitian tersebut memperlihatkan fakta bahwa laki-laki lebih kerap melakukan cyberbullying dibandingkan perempuan dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, namun
cyberbullying, terutama terhadap generasi muda, hanyalah salah satu dampaknya.Meskipun demikian, terdapat kebutuhan untuk memprediksi cyberbullying dengan lebih
efektif selama periode ini. Berdasar pada penelitian ini, kesadaran remaja terhadap cyberbullying tidak secara otomatis mengarah pada aksi pencegahan cyberbullying
yang tepat. Ditinjau dari sudut pandang peraturan, kami melihat bahwa tidak terdapat definisi yang jelas terkait permasalahan ini atau lembaga pemerintah tertentu dalam
penanggulangan masalah tersebut. Barangkali ada keterkaitannya, hal ini lantaran tidak adanya konsekuensi atau risiko yang jelas bagi remaja yang terserang
cyberbullying, baik sebagai korban maupun pelaku intimidasi. [18]
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